BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya motivasi utama setiap perusahaan atau industri atau bisnis adalah untuk memperoleh keuntungan dengan meningkatkan laba. Di masa lampau banyak perusahaan yang tujuannya hanya meningkatkan laba setinggi-tingginya tanpa memperhatikan tanggung jawab sosial keapada masyarakat. Namun dewasa ini  perusahaan-perusahaan  sudah  sadar akan  pentingnya tanggung jawab  sosial dalam kegiatan bisnis perusahaan, sehingga tujuan perusahaan tidak semata-mata hanya memprioritaskan pada meningkatkan laba.
Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang dikenal sebagai tanggung jawab   sosial perusahaan merupakan   salah   satu   kegiatan wajib bagi sebuah perusahaan     dalam   menjalani   tanggung   jawab   sosial   kepada   masyarakat karena telah tertuang di dalam UU Perseroan Terbatas nomor 40 tahun 2007 juga tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 47 tahun 2012 yang menjelaskan bahwa setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan  lingkungan  serta  diatur  juga  dalam  Peraturan  Menteri  BUMN  no.  PER-
09/MBU/07/2015 tentang program kemitraan dan program bina lingkungan bagi BUMN. Peraturan-peraturan tersebut menjadi salah satu alasan bagi perusahan untuk melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR).
Secara umum, banyak manfaat yang dapat diperoleh dari akttivitas CSR antara lain meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, memperkuat brand positioning, meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat, menurunkan biaya operasi, dan meningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor dan analisis keuangan (Cheng dan Christiawan, 2011). Manfaat-manfaat ini umumnya terkait dengan meningkatnya reputasi dan citra baik perusahaan di mata masyarakat akibat aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan.
Kegiatan-kegiatan  Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  berbeda  pada
masing-masing perusahaan. Menurut Harahap (2002) kegiatan-kegitaan CSR dapat
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dilakukan di berbagai aspek kehidupan, misalnya lingkungan hidup, energi, sumber daya manusia dan pendidikan, praktik bisnis yang jujur, membantu masyarakat sekitar, kegiatan seni dan kebudayaan, hingga hubungan dengan pemerintah dan pemegang  saham.  Namun  dalam  praktik  keseharian.  Kegiatan   yang  sering dilakukan perusahaan biasanya terkait pada aspek lingkungan hidup dan sosial masyarakat.
PT Jasa Raharja adalah badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang asurasi sosial, dimana perusahaan tersebut telah menerapkan CSR berdasarkan Peraturan Menteri BUMN no. PER- 09/MBU/07/2015 dalam bentuk program kemitraan dan program bina lingkungan. Bisa dikatakan bahwa Program Kemitraan dan Bina Lingkungan atau disebut dengan PKBL merupakan prakteK CSR untuk badan usaha milik negara (BUMN) khususnya pada PT Jasa Raharja. PKBL merupakan bentuk tanggung jawab PT Jasa Raharja terhadap masyarakat yang dalam pelaksanaanya terdiri dari dua program. Program yang pertama yaitu Program Kemitraan dimana dalam program ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri, yang kedua yaitu Program Bina Lingkungan, program ini merupakan program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat. PKBL merupakan program pembina usaha kecil dan pemberdayaan  kondisi  lingkungan  oleh  BUMN  melalui  pemanfaatan  dana dari Laba BUMN.
Dalam PKBL pada PT Jasa Raharja, kegiatan Program Kemitraan  yang dilakukan dengan cara menyalurkan dana kepada mereka yang memiliki usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) sebagai pinjaman modal usaha dengan jumlah tertentu, sesuai dengan permohonan pinjaman dana yang diajukan oleh Mitra Binaan. Dimana pengembalian dana tersebut akan disertai dengan bunga setiap tahunnya dalam jangka waktu angsuran 3 tahun, sedangkan Program Bina Lingkungan, PT  Jasa Raharja dilakukan dengan cara menyalurkan dana bantuan untuk pemberdayaan kondisi sosial tanpa ada pengembalian dana.
Berdasarakan data dari PT Jasa Raharja melalui situs resmi PT Jasa Raharja kegiatan  Program  Bina  Lingkungan  yang  dilakukan  seperti  Penerapan  Budaya Green   Company   (diawali   dengan   mendorong   para   pegawai   untuk   bekerja

semaksimal mungkin secara paperless diseluruh kantornya kecuali dalam hal surat menyurat resmi, nota dinas, absensi, slip gaji dan dokumen-dokumen yang secara legal  tidak  memungkinkan  paperless),  Pelestarian  Lingkungan  Hidup  (sebagai salah satu kontribusi terhadap pelestarian alam dan mengurangi tingkat polusi serta menghindari bencana  alam/banjir,  PT  Jasa Raharja (Persero)  berkomitmen  dan berperan   aktif   dalam   program   penghijauan),   Program   Bantuan   Pendidikan (Program Bantuan Pendidikan adalah bentuk dari komitmen PT Jasa Raharja (Persero)  dalam  menciptakan  sumber  daya  manusia  yang  handal  khususnya generasi muda dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan Perguruan Tinggi, tidak hanya terbatas pada pembangunan SDM, namun pembangunan penunjang pendidikan juga menjadi perhatian), Program Bina Lingkungan (PT Jasa Raharja (Persero) telah berupaya memberikan bantuan pembangunan dan renovasi sarana ibadah), dan Program Pencegahan Kecelakaan (Pemberian pelatihan Safety Riding, pelaksanaan sosialisasi penggunaan perangkat keselamatan seperti helm, sabuk pengaman dan lain-lain, serta pemasangan iklan layanan masyarakat seperti pembuatan billboard, kampanye di media elektronik dan pembuatan buku etika berlalu lintas).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai  Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis penerapan CSR pada PT Jasa Raharja (Persero) yaitu aktivitas CSR yang ada di PT Jasa Raharja melalui PKBL, sumber pendanaan kegiatan tersebut, sampai pada pengungkapan   CSR   dalam   laporan   keuangan.   Peneliti   ingin   melihat   dan mengetahui  apakah  penerapan  CSR  atau  PKBL,  dalam  pelaksanaanya  telah berjalan atau dilaksanakan sesuai dengan standar yang digunakan yaitu Peraturan Menteri BUMN no. PER- 09/MBU/07/2015. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian  dengan  judul  Analisis  Penerapan  Corporate  Social  Responsibility (CSR) Pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.    Bagaimana penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT Jasa
Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara?
2.
Apakah penerapan CSR atau PKBL telah dilaksanakan sesuai standar yang digunakan yaitu Peraturan Menteri BUMN no. PER- 09/MBU/07/2015 ?
1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1.
Untuk menganalisis penerapan corporate social responsibility (CSR) pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara yaitu aktivitas CSR yang ada di PT Jasa Raharja melalui PKBL, sumber pendanaan untuk kegiatan tersebut sampai pada pengungkapan CSR dalam laporan.
2.
Peneliti   ingin   mengetahui   apakah   penerapan   CSR   atau   PKBL   telah dilaksanakan sesuai standar yang digunakan yaitu Peraturan Menteri BUMN no. PER- 09/MBU/07/2015.
1.4  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini :
1.    Bagi Politeknik Negeri Manado
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi penelitian lebih lanjut serta dapat menjadi bahan masukan bagi pengembangan kurikulum di Politeknik Negeri Manado mengenai penerapan corporate social responsibility (CSR).
2.    Bagi PT Jasa Raharja
PT Jasa Raharja akan memperoleh tambahan informasi dan masukan yang dapat  dijadikan  bahan  pertimbangan  dalam  kegiatan  corporate social responsibility (CSR).

3.    Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini sangat berguna bagi peneliti untuk lebih memahami tentang penerapan corporate social responsibility
